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P
ersidangan perkara 
dugaan korupsi peng-
adaan simulator ber-
kendara untuk ujian 
surat izin mengemudi 
dengan terdakwa man-

tan Kepala Korlantas Djoko Susilo 
seolah membuka kotak Pandora. 

Kasus Primkoppol Korlantas Polri 
tentu bukanlah kasus tunggal ko -
rupsi dan salah urus yang terjadi di 
koperasi. 

Tahun lalu, jagat perkoperasian 
Tanah Air juga dikagetkan dengan 
kasus Koperasi Langit Biru yang 
diduga menggelapkan triliunan 
rupiah dana nasabahnya. 

Ribuan nasabah, tidak disebut se -
bagai anggota, yang tidak memiliki 
kepentingan dengan bisnis koperasi 
itu, menyetorkan dananya karena 
mengharapkan imbalan yang jauh 
di atas bunga bank.

Begitu banyaknya kasus serupa, 
sehingga citra koperasi rasanya 
tidak pernah cemerlang. Bahkan, 
pada masa Orde Baru, KUD, yang 
resminya kependekan dari Koperasi 
Unit Desa, sering diolok-olok men-
jadi Ketua Untung Duluan, atau pe -
lafalan koperasi yang sering diple-
setkan menjadi kuperasi.

Selain masalah-masalah yang ter-
kait manajemen, masalah utama 
banyak koperasi justru ada-
lah pengingkaran atas ala-
san pokok ke  ber  adaannya. 

Banyak koperasi yang 
didirikan dengan niat seke-
dar untuk men  da  patkan 
projek atau bantuan dari 

pemerintah. 

Banyak pula koperasi yang didiri-
kan dan kemudian berkembang 
meraksasa justru karena bisnisnya 
yang tidak terkait langsung dengan 
kepentingan anggotanya. 

Lebih miris lagi, banyak koperasi 
yang mampu membukukan selisih 
hasil usaha (SHU) tinggi, tetapi para 
anggotanya justru jauh dari kondisi 
sejahtera. 

KARAKTERISTIK KOPERASI
Kondisi tersebut jelas tidak seja-

lan dengan hakekat Koperasi, yang 
juga termaktub dalam UU Koperasi, 
yang menegaskan bahwa tujuan 
dan kegiatan koperasi haruslah di -
su sun berdasarkan kebutuhan eko-
nomi anggotanya. 

Dengan kata lain, keberadaan 
koperasi seharusnyalah menjadi 
sarana para anggotanya untuk me -
menuhi kebutuhan ekonomi dan 
meraih sejahtera bersama. 

Apabila koperasi mampu menjadi 
besar dan makmur sebagai hasil 
pelayanannya kepada non-anggota, 
sementara anggotanya sendiri tidak 
memperoleh manfaat dari keber ada-
annya, kemudian apa makna keber-
adaan koperasi?

Di sinilah sesungguhnya perbe-
daan utama korporasi dan koperasi. 
Pada sebuah korporasi, adalah 
lazim dan wajar 
apabila pemilik 
tidak memiliki 
keterkaitan de-
ngan bisnis 
yang dijalan-
kan oleh 

korpo -

rasinya, dan penikmat pelayanan 
korporasi bukanlah pemilik kor-
porasi itu. 

Namun, tidak demikian halnya 
dengan koperasi, dimana karakteris-
tik utamanya justru ditandai dengan 
identitas ganda anggota koperasi 
(the dual identity of the member), 
yaitu anggota sebagai pemilik seka-
ligus pengguna jasa koperasi (user 
own oriented firm).

Dengan demikian, partisipasi ang-
gota dalam kegiatan usaha koperasi 
amatlah penting. Keberhasilan parti-
sipasi ini akan ditentukan oleh ke -
sesuaian antara anggota, program 
yang ada, serta manajemen koperasi. 

Kesesuaian antara anggota dan 
program adalah adanya kesepakatan 
antara kebutuhan anggota dan out-
put program koperasi. 

Program merupakan kegiatan 
usaha utama yang dipilih oleh 
manajemen, seperti penyediaan 
sarana produksi, pembelian hasil 
produksi anggota, penjualan barang 
konsumsi, penyediaan fasilitas per-
kreditan, pelayanan jasa-jasa seperti 
penerimaan pembayaran rekening 
listrik, telepon, PAM, dan lain-lain.

Sementara itu, kesesuaian antara 
anggota dan manajemen akan terja-
di apabila anggota mempunyai ke -
mampuan dan kemauan dalam me -
ngemukakan aspirasi terkait dengan 
kebutuhannya, yang kemudian 
diwujudkan dalam keputusan 
manajemen. 

Anggota juga memiliki kebebasan 
untuk mengemukakan pendapat, 
saran, dan kritik membangun 
untuk kemajuan koperasi.

Terakhir, harus ada pula kesesuai-
an antara program dan manajemen, 
ketika program yang ditetapkan 
haruslah selaras dengan 
kemampuan manaje-

men untuk 
me  laksana-
kan dan 

menye-
lesai-

kannya.
Hal inilah yang sering dilalaikan 

oleh banyak koperasi dalam prak-
tiknya saat ini. Hampir dapat dipas-
tikan, koperasi-koperasi yang terlilit 
kasus biasanya melenceng jauh dari 
hakekat koperasi yang benar. 

Banyak di antara mereka yang 
berhasil mencapai penjualan serta 
bottom line tinggi, tetapi itu semua 
berasal dari usaha yang sedikit se -
kali atau bahkan sama sekali tidak 
memberikan kemanfaatan kepada 
anggota koperasi tersebut. 

Sayangnya, pemahaman yang 
keliru itu bukan hanya dimiliki oleh 
masyarakat awam, tetapi juga oleh 
kalangan pemerintahan. 

Belum lama ini, misalnya, Ke -
men  terian Koperasi dan UKM 
mengeluarkan Surat Edaran No. 
90/M.KUKM/VIII/2012 tentang revi-
talisasi badan usaha koperasi de-
ngan pembentukan usaha PT/CV. 

Surat edaran itu berisi dorongan 
agar koperasi membentuk unit 
usaha berbentuk PT atau CV sebagai 
upaya revitalisasi sekaligus pe  ning-
kat daya saing menghadapi Asean 
Economic Community tahun 2015. 

Selain menyiratkan ketidakper-
cayaan terhadap kelembagaan kope-
rasi, kebijakan ini juga menunjuk-
kan ketidakpahaman perbedaan 
mendasar filosofi koperasi dan 
badan usaha PT atau CV.

Contoh lain adalah ritual tahunan 
pemilihan koperasi teladan di ber-
bagai jenjang yang sering malah le -
bih mengedepankan kemampuan 
ko  perasi dalam meraih keuntungan 
fi  nansial daripada keterkaitan dan 
kemanfaatan keberadaannya untuk 
anggota.

Untuk mencegah terjadinya kon -
disi-kondisi salah di atas, haruslah 
senantiasa dibangun kesadaran ten-
tang perbedaan mendasar antara 
badan usaha berbentuk koperasi 
dan badan usaha lainnya. 

Sebagai contoh, apabila dijumpai 
sebuah peluang usaha, pendirian se -
buah koperasi bukanlah pilihan be -
nar jika tidak terdapat kesamaan 
kebutuhan ekonomi para anggota nya. 
Apa lagi jika pendiriannya ha   nya 
untuk memenuhi syarat men  da  pat-
kan projek atau bantuan pemerintah.

Sementara itu, apabila sebuah kor -
porasi dianggap berhasil saat mampu 
membukukan angka penjualan atau 
keuntungan yang tinggi, tidak 
demikian halnya dengan koperasi. 

Sebuah koperasi yang meraih 
selisih hasil usaha kecil, barangkali 
akan tetap dianggap berhasil men-
capai misinya jika ia mampu mem-
berikan manfaat dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sekitar 
yang menjadi anggotanya. 
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Lowongan ...................................20.000 ..........35.000
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Pendidikan, Hotel & Cafe

Seminar, Kasus Hukum,

Lelang, Hari Besar ...................35.000 ..........50.000

Umum Spesifi kasi 

Tarif Iklan (Rp/mmk)

Harga Langganan (Rp/bulan)
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SAATNYA INDONESIA
BISA MANDIRI KELOLA SDA

Indonesia terkenal dengan sumber daya alam-
nya yang melimpah, tidak hanya mineral saja, 
emas, batu bara, dan sebagainya, bumi kita sa-
ngat kaya, tetapi karena adanya kesalahan meng-
urus dari jaman dahulu sehingga Indonesia tidak 
menjadi negara maju. 

Indonesia kaya akan hasil alamnya tetapi 
miskin karena kekayaan alamnya dikeruk oleh 
perusahaan asing dan juga secara mentah-men-
tah hasilnya dijual ke luar negeri.

Adanya terobosan dari team ekonomi Kabinet 
Indonesia Bersatu jilid 2 ini dalam menjaga hasil 
alam kita dan menasionalisasi perusahaan-per-
usahaan asing merupakan suatu langkah tepat.

Apalagi dengan adanya kebijakan tentang pela-
rangan penjualan bahan mentah ke luar negeri 
mulai 2014. Hal tersebut merupakan bukti-bukti 
bahwa pemerintah kali ini tidak ingin rakyatnya 
hanya menonton saja terhadap hasil kekayaan 
alam kita. 

Selain itu, dengan adanya pembatasan dan 
pelarangan penjualan bahan mentah ke luar ne-
geri, secara tidak langsung pemerintah memerin-
tahkan para perusahaan asing agar tidak hanya 
mengeksplorasi dan eksploitasi tanah kita.

Namun, juga pemerintah disini ingin perusaha-
an asing tersebut agar membangun pabrik peng-
olahan bahan mentah (smelter) di tempat itu.

Sudah saatnya negara ini berpikir tentang 
kemandirian dan mengelola SDA sendiri, karena 
dengan begitu tenaga kerja akan diperlukan ba-
nyak sehingga angka pengangguran berkurang 
juga diharapkan rakyat miskin juga menurun.

Nathalia
Kompleks Maharaja, Blok B2/40

Kota Depok

DUKUNG BPK AUDIT 
PELAYANAN TANJUNG PRIOK

 Kondisi pelabuhan Tanjung Priok selama 5 
tahun terakhir belum mengalami perubahan 
berarti. Ditambah lagi ancaman kepadatan peti 
kemas atau stagnasi masih membayangi pelabuh-
an Tanjung Priok menyusul masih lambannya 
kegiatan pengeluaran barang (delivery) dari lini 1 
Pelabuhan.

 Kondisi inipun mengakibatkan dwelling time 
atau waktu tunggu pelayanan kapal dan barang 
melonjak dari sebelumnya rata-rata 6 hari kini 
menjadi lebih dari 8 hari. Padahal dalam rapat 
koordinasi awal tahun telah diputuskan dwelling 
time harus diturunkan dari rata-rata 6,7 hari 
menjadi 4 hari.

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian 
Hatta Rajasa mendukung upaya Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) yang akan melakukan audit 

investigasi terhadap kinerja dan pelayanan 
Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta Utara, terkait 
dengan semakin tingginya waktu tunggu kontai-
ner atau dwelling time. 

Untuk mengantisipasi pertumbuhan arus 
barang, seharusnya ada rencana jangka pendek 
dan panjang, terutama guna mengurai YOR (yard 
occupancy ratio)  yang panjang.

YOR  yang sudah tidak normal menimbulkan 
kerugian ganda, baik bagi pemilik barang, opera-
tor transportasi dan logistik maupun konsumen 
itu sendiri. 

Patut dikhawatirkan kondisi YOR tinggi dan 
dwelling time yang tidak efisien seperti dibiarkan 
karena sudah berlangsung cukup lama. Bahkan 
ada kesan operator pelabuhan justru enggan 
memindahkan peti kemas ke lapangan penum-
pukan penunjang logistik (over brengen) ke seki-
tar pelabuhan.

Upaya menekan dwelling time di Pelabuhan 
Tanjung Priok menjadi 3 hari atau 4 hari sebenar-
nya lebih baik, dan YOR menjadi 65% dapat 
dilakukan asal operator pelabuhan dan otoritas 
pelabuhan memiliki iktikad untuk melakukannya. 

Meskipun ada pihak yang diuntungkan akibat 
YOR dan dwelling time  tinggi,  adanya dwelling 
time tentu akan menghambat jalanya perekono-
mian.

Novita Anggraini
Jl. Asembaris Raya No. 13 Tebet  

Jakarta Selatan
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Bank Jangan Gegabah 
Naikkan Bunga Kredit

B
ank Indonesia melalui rapat Dewan Gubernur pada Kamis 
(11/7) memutuskan untuk kembali menaikkan tingkat suku 
bunga acuan (BI Rate) sebesar 50 basis poin menjadi 6,5%.

Kebijakan ini merupakan yang kedua kalinya ditempuh Bank 
Indonesia dalam jangka waktu 30 hari terakhir, setelah pada 13 Juni 
BI Rate dinaikkan sebesar 25 basis poin menjadi 6,00% dari posisi 
Mei yang berada di level 5,75%.

Menurut BI, langkah ini diambil demi memastikan inflasi yang ter-
bilang cukup tinggi pascapenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) 
bersubsidi—pada Juni 2013 mencapai 1,03% (month-to-month) atau 
5,90% (year-to-year)—dapat segera kembali ke dalam lintasan yang 
telah ditargetkan.

Di samping itu, penaikan BI Rate juga dimaksudkan sebagai upaya 
lanjutan untuk menstabilkan nilai tukar rupiah dan menjaga 
kecukup an likuiditas di pasar valas agar momentum pertumbuhan 
ekonomi dapat tetap bergerak kepada arah yang lebih sehat. 

Faktor stabilitas kurs dan likuiditas di pasar valas ini menjadi salah 
satu aspek yang cukup  krusial mengingat industri manufaktur di 
dalam negeri masih memiliki ketergantungan impor yang sangat 
tinggi akan bahan baku dan bahan penolong untuk keperluan proses 
produksi. 

Jika pasar valas tidak cukup likuid untuk memenuhi permintaan 
industri manufaktur guna melakukan transaksi impor bahan baku 
dan bahan penolong, maka valas yang semakin mahal pada akhirnya 
dapat mendorong kalangan pabrikan menaikkan harga jual yang 
tentu saja akan memperparah tingkat inflasi. 

Terlebih lagi, jika mencermati pola musiman dalam Neraca 
Pembayaran Indonesia (NPI), defisit transaksi berjalan pada triwulan 
II/2013 diperkirakan meningkat dibandingkan dengan posisi triwulan 
sebelumnya. 

Kinerja ekspor masih tertekan akibat lesunya permintaan di pasar 
tradisional terutama Amerika Serikat dan Eropa, di samping penu-
runan harga berbagai komoditas dunia. Sementara itu, transaksi 
impor termasuk migas masih sangat tinggi. 

Kendati sejumlah ekonom, analis dan pelaku usaha kecewa atas 
langkah penaikan BI Rate dinilai yang terlalu besar, Bank Indonesia 
memiliki sejumlah alasan dan pertimbangan yang cukup kuat. 

Konstelasi perekonomian global yang cenderung melambat dan 
diliputi ketidakpastian menjadi salah satu pertimbangan BI dalam 
menaikkan BI Rate, ketika perekonomian dunia pada tahun ini 
diperkirakan tumbuh lebih rendah daripada proyeksi awal menjadi 
3,2%.

Proyeksi pertumbuhan perekonomian dunia yang rendah tersebut 
didasarkan pada sejumlah fakta di antaranya pertumbuhan ekonomi 
Amerika Serikat yang belum cukup menggembirakan meskipun dari 
sisi produksi dan konsumsi menunjukkan kemajuan. 

Di tambah lagi, sentimen stimulus tappering monetary oleh the 
Fed—yang menguatkan posisi dolar AS—juga ikut mempengaruhi 
sistem keuangan global yang menimbulkan terjadinya pembalikan 
modal (capital reversal) di negara emerging markets, termasuk 
Indonesia. 

Dengan semua pertimbangan sudut pandang makro dan moneter 
tadi, Bank Indonesia memang tidak memiliki pilihan lain kecuali 
menaikkan BI Rate sebagai aksi preemptive untuk meredam ekspekta-
si inflasi yang tinggi dan tekanan terhadap rupiah di tengah ketidak-
pastian keuangan global, meskipun kebijakan ini bisa berdampak 
negatif terhadap kinerja sektor riil, terutama investasi. 

Oleh karena itu, kita berharap kalangan perbankan nasional berha-
ti-hati dan tidak gegabah merespons kebijakan BI tersebut dengan 

segera menaikkan suku bunga 
kredit, yang pada akhirnya bisa 
menambah sentimen negatif berupa 
penurunan pertumbuhan kredit. 

Perbankan sebagai salah satu 
institusi keuangan yang ikut berpe-
ran menompang kinerja dan per-
tumbuhan ekonomi nasional hen-
daknya semakin meningkatkan 
efisiensi dengan menekan biaya 
dana (cost of fund) serta biaya ope-
rasional (cost to asset ratio). 

Saat ini, tingkat efisiensi perbank-
an nasional merupakan yang teren-
dah di Asia Tenggara.

Apabila perbankan nasional ber-
operasi secara efisien, maka BI Rate 
akan tertransmisi secara efektif ke 
dalam suku bunga kredit. 

 Penaikan BI Rate 
dilakukan demi me-
ngendalikan infl asi 
yang terbilang cukup 
tinggi pascapenaikan 
harga bahan bakar 
minyak bersubsidi.

 Kita berharap ka-
langan perbankan na-
sional tidak gegabah 
merespons penaikan 
BI Rate tersebut 
dengan segera me-
naikkan suku bunga 
kredit.

TAJUK

Untuk kesekian kalinya citra koperasi kembali ter-
coreng. Badan usaha yang digadang-gadang 

dapat menjadi soko guru perekonomian negeri ini 
sekali lagi  tercoreng namanya dengan apa yang 

belum lama ini terjadi di Primer Koperasi 
Kepolisian (Primkoppol) Korps Lalu Lintas 

(Korlantas) Polri. 

 Pulau Jawa :  ..........................Rp117.000 Luar Jawa : 

Bali, Banjarmasin, Menado, Padang, Palangkaraya, 
Palembang, Palu, Pekanbaru ............................................ Rp135.000
Ambon, Balikpapan, Batam, Medan, Pontianak ............Rp141.000
Papua ........................................................................................Rp147.000

MENYAMBUT HARI KOPERASI

Mengembalikan 
Jati Diri Koperasi

   Koperasi yang terlilit 
kasus biasanya melen-
ceng jauh dari hakekat 
koperasi yang benar.

 Harus ada kesesuaian 
antara program dan ma-
najemen koperasi.
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